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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil analisis tanggapan responden yang telah 

diuraikan pada BAB IV maka dapat disimpulkan yang berkaitan dengan Peranan 

Kepala Desa Dalam Pembangunan di Desa Babelan Kota Kecamatan Babelan 

Kabupaten Bekasi.  

1. Koordinasi 

Peranan Kepala Desa Dalam Pembangunan di Desa Babelan Kota 

berdasarkan pada indikator koordinasi diperoleh jawaban berdasarkan 

tanggapan responden sebesar 74,8% yang menunjukkan bahwa pada 

indikator ini termasuk kategori baik (70%-79%). Hal ini dikarenakan pada 

tahapan ini koordinasi yang dilakukan oleh kepala desa dan jajaranannya 

sudah dilaksanakan dengan baik kepada berbagai pihak maupun kepada 

masyarakat yang menjadi nuangan Desa Babelan Kota. 

2. Pengambilan keputusan  

Peranan Kepala Desa Dalam Pembangunan di Desa Babelan Kota 

berdasarkan pada indikator pengambilan keputusan menghasilkan jawaban 

responden sebesar 74% jika dikategorikan pada ukuran hasil prosentase 

termasuk kategori baik (70%-79%). Hal tersebut disebabkan semua petugas 

pelaksanaan sudah bertugas sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-

masing sehingga tidak terjadi tumpang tindih dalam melaksanakan tugas.  

3. Komunikasi  

Pada indikator komunikasi Peranan Kepala Desa Dalam Pembangunan di 

Desa Babelan Kota diperoleh prosentase jawaban responden sebesar 74,4% 

yang berarti pada indikator ini termasuk kategori baik (70%-79%). Hasil 

prosentase terebut disebabkan bahwa sosialisasi dalam pembangunan selalu 

dilakukan oleh pihak desa dengan cara mengundang masyarakat setempat 

guna untuk memberitahukan mengenai kegiatan pembangunan yang ada di 
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Desa Babelan Kota. Sosialisasi ini dilakukan berupa arahan dan juga 

pemberitahuan mekanisme kegiatan kepada aparat desa, Rt dan Rw agar 

menghimbau kepada masyarakat agar turut serta dalam pelaksanaan 

kegiatan pembangunan.  

4. Perhatian pada bawahan 

Pada indikator perhatian pada bawahan Peranan Kepala Desa Dalam 

Pembangunan di Desa Babelan Kota memperoleh angka prosentase sebesar 

61,6% maka termasuk kategori cukup baik (60%-69%). Hal tersebut 

disebabkan pada indikator ini kepala desa dalam tugasnya sudah 

menempatkan posisi anggotanya sesuai dengan kemampuannya masing-

masing untuk dapat menunjang keberhasilan suatu pembangunan. Tetapi 

pada hasil dari indikator ini berbeda dari hasil ketiga indikator di atas, 

dikarenakan mungkin masih ada yang belum sesuai dengan apa yang terjadi 

dilapangan.  

5.2 Rekomendasi 

  Berdasarkan pada hasil kesimpulan dari penelitian mengenai Peranan 

Kepala Desa Dalam Pembangunan di Desa Babelan Kota Kecamatan Babelan 

Kabupaten Bekasi yang ternyata masih ada kendala dan hambatan serta masih 

terbilang belum optimalnya upaya yang dilakukan oleh aparat desa babelan kota 

maka dalam penelitian ini ada 2 rekomendasi yang disarankan dalam menjalankan 

pembangunan agar lebih optimal yaitu sebagai berikut: 

a. Rekomendasi Akademik 

Penelitian mengenai peranan kepala desa dalam Pembangunan di desa 

babelan kota kecamatan babelan kabupaten Bekasi, diharapkan bsa menjadi 

referensi untuk penelitian berikutnya, baik dalam penelitian dengan variabel 

yang sama maupun dengan objek penelitian yang sama. Selain itu, peneliti 

juga berharap bahwa penelitian ini dapat bermanfaat bagi Universitas 

khususnya untuk program studi Ilmu Pemerintahan untuk dapat dijadikan 

sebuah masukan, referensi, atau koleksi pustaka. 
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Penelitian sejenis berikutnya diharapkan dapat menggunakan teori dan 

konsep yang lebih variatif untuk kerangka pemikiran agar hasil yang lebih 

mendalam. Hal tersebut misalnya dapat dilakukan dengan mengambil teori 

maupun konsep yang berbeda untuk dijadikan acuan sehingga mendapatkan 

hasil yang berbeda dan tentunya untuk mendapatkan hasil yang lebih detail.  

b. Rekomendasi Praktis 

Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian peranan kepala desa dalam 

pembangunan di desa babelan kota kecamatan babelan kabupaten Bekasi, 

adalah: 

1. Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat berguna bagi penelitian 

selanjutnya atau untuk melakukan penelitian lanjutan atas topik yang 

sama. Peneliti menyadari bahwa memiliki keterbatasan dan kendala 

dalam proses pengerjaan skripsi ini.   

2. Perlu adanya pertemuan antara pemerintah desa dengan masyarakat 

untuk meningkatkan komunikasi ataupun kepercayaan dari berbagai 

pihak, melakukan pertemuan maupun pendekatan terlebih dahulu 

kepada masyarakat sehingga hubungan kepala desa dengan masyarakat 

lebih baik dan tentunya peran kepala desa mampu menggerakkan 

partisipasi masyarakat dalam menentukan program Pembangunan. 

3. Dalam kegiatan pembangunan perlu adanya pesiapan mengenai hal-hal 

yang perlu dipersiapkan untuk berjalannya suatu kegiatan bisa 

dilaksanakan dengan baik dan lebih maksimal yaitu perlu adanya 

Kerjasama. 

 


